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ABSTRAK

Manusig merupakan makhluk sosial, vang berarti bahwa manusia tidak bisa
hidup sendiri tanpa orang lan Ketika mereka saling berinteraksi, adakalanyva
hubungan antar manusia itu menjadi tergangeo apabila salah sat pihak merasa hak
perdatanva telah dirugikan oleh mihak fain. Hal im tentu saja menimbulkan konflik
vang nantinya berpotensi memadi sengketa. Jika salah satu pihak membawa sengkets
tersebut ke Pengadilan maka penyelesaian harus dilakukan menunst bukum scara
vang berlaku. Dengan dikeluarkannya Perma Mo, 1 Tahun 2008 tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan maka penyvelesaian sengketa perdata vang masuk ke
Pengadilan Negeri Kelas TA Padang wajib diselesaikan dengan medias kecuali vang
iitentukan lain oleh Perma ini. Metode penulisan vang digunakan adalah varidis
normatil yaitu pendekatan masalah vang menekankan pada peraturan perundane-
undangan vang berlaku atau berkaitan dengan masalah yang akan dibabas, Ditinjau
menurut Perma Moo | tabun 2008 dan pelaksanaannva di Pengadilan Neseri Kelas LA
Padang prosedur mediasi terdii dari dua tahap, yaitu pada tahap pra mediasi majelis
hakim mewajibkan pada para pihak untuk menempuh mediasi sedangkan pada tahap
mediasi hakim memberikan kesempatan kepada para pihak untuk meremypub
penvelesaian yang terbaik diantara kedua belah pihak. Tugas dan peranan mediator
dalam mediasi adalah pada tahap mediasi mediator bertugas untuk mendamaikan para
pihak dan pada tshap setelab mediasi mediator bertugas untuk melaporkan tentan
hiasil akhir mediast kepada hakim pemeriksa perkara, scdangkan peranan mediator
adalah berperan secara aktif dalam penvelessian sensketa vang terbaik di antara
kedua belah pihak. Dan masalah-masalah yang dikadapi dalam mediasi diantarany s
adalah ketidakhadiran pihak materil pada wahap mediasi, belum adanva sarana dan
prasarana yang memadai dalam mediasi, para pihak tetap pada pendiriannya masing-
masing, dan kurangnaya pengetahuan para pihak tentang mediasi Upaya untuk
mengatasinya adalab mewsgjibkan para pihak untuk hadir pada tahsp mediasi,
mediator menciptakan kondisi vang kondusil’ pada ssat mediasi, mediator dapat
melakukan kaukus, dan medistor terlebih dahulu menjelaskan pada para pihak
tentang mediasi dan keuntungan mediast
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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhiuk sosial, vang berart bahwa manusia tidak
bisa budup sendict tanpa orang lain. Sepert vang dikemukakan oleh Aristoreles
vang mengalakan bshwa manusia adalah zoon peliicon vang berarti bahwa
manusia sebagai makhluk  sosiol selalu berusaha untuk hidup berkelompok dan
bermasvarakal. Kelompok-kelompok tersebun dapat berupa kelompok terkect]
vimg terlin dan 2 orang. masvarskal menenpah vang terdini dari hanmvak orang
sepertt perkumpalan. desa dan masvarakal terbesar seperti ne;u:u‘ Dadam bl 1
Marharmis mengatakan bahwa D dalam agama pun ditegaskan bahwa manusia
sebagnl makbluk vang sempuma  diciptakan Tuhan, dibandinghan  dengan
makbluk fam yang diben akal. dan dengan akal imlah manusia i mengadakan
hubrungan <dengan manusia lzm untok bermasvarakat Oneamalay dan di dalam
musvarakal iy manusia saling tolong menaleng. sabing membutuhkan, dan saling
herbuat bak™

Adapun [sktor-faktor vang  memndorong asar manusia selale hedup
bermasvarakal dengan sesemanva adalah karena diderong olek - kebutuhan
hiologis, persamaan nasib,  persamaan kepentingan,  persamaan ideclogi dan
persantaan tujuan, Faklor - fkior tersebul dapatl dirangbum jadi Gklor — (ko

pokok, diantaranya © faktor ehonomis (unuk dapat memenuht kebutuhan hidup),

B Secroso, 192, Peogantar T Flukeoe Soer Gradik, Jakest, bl 207
e b, VS, DD Sme ke, Sinar Graika, Db Him [0
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faktor  hiclogis  (wntuk  mengadakan keturumam), faktor keamanan  (untuk
penvelamatan dari segala seranpany marabahava) Dan fakiol vang  paling
menghendaki manusia untek setalu lodup bermasvarakat adalah fakior ckonomis,
karena manusea Udak mungkin dapat memenuhi kebuthan hidupova apabilzs ia
tidak mengadakan hubungan dengan manusia lain, Dan ketika mereka saling
berinteraksi, adakalanya hubungan antar manusin il menjadi tersangew apabila
salaly salu pehak memsa Kepentingannya atau hak-hak perdatanya tefah dirugikan
dan dirampas oleh pibak lan. Hal e tento smpa menmimbulkan konflik vanp
nantinyva berpotenst memyadi senpheta diamara para pihak

Penyelesaian senpkeln perdata vang tequdi i amara para pihak dimang
salah satu mhak merasa haknva telsh dirugekan dan apar pihak  tersebut
mendapatkan perlindungan hukum makn diperiukanial sualu atersn vang dapat
menvelesaitkan sengheta u sesuni dengan aturan hukum vang berlaku, Dan
ketentuan vang mengalur lragpimana cara menjamin diastnys bukum: perdaia
matert] dengan perantarmar hakim inilah vang disehut dengan Hubum Acars
Perdata  Lebih konkm logl dapatah dikaakan bahwa bokum acara perdata
mengalur lenlsng bagamana caranva mengajukan tuntulan hak, memenksa sertq
metniutusnyva dan pelaksanaan daripoda putusannva, Tustotan hak dalam hel i
tduk Iain wdalah tndakan vang bestujusn memperolel pedindungan hukum yang
diberikan  oleh penpadilan untuk  mencegah  “eigenmichnine” sau lindskan

menghakirmi sendin® Tunutan hak inilab vang dinamakan gugatan

* fid, hlm 20
" Bahikni Merinksane, 2000, o deaea Perdaia oo, | by, Yogvakmie,
Il 2
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Timavan vunsdis mediasi dalam upava penvelesaian sengkeia perdaia
ditimjau menurot Parma No: 1 Tahun 2008 tentang prosedur mediasi di
pengadilan terdint dan dua tahap. yalu tahap pra mediasi dan tahap
mediasi. Pada tahap para medimst hakim mewapbkan kepada para pihak
untuk  menempuh  medias:.  Sedangkan pada tahap mediasr  hakim
memberkan kesempatan bepada para pihak untuk menempuh penvelesaian
vang terbaik bag masing-masimg pihak

Tugns dan peranan mediator dalam upavs penvelesaion sengheta perdaln
ditiman menurut permi Mo, | Tahun 2008 adalah Tuzas meditor adalah
pida tahap medias:, mediator beriugas unluk mendamakan para prhak apar
para phak menempuh penvelespan vang lerbak bam kedua belah mhak
dim sama-same menguntunghan kedoan heloh pithak Dan puda (ghap setelsh
mediasi, mediater bertugas untok melapockan hasilmva kepada magels
hakim perkarp Scdangkan peranan medinior adalash berperan akiif datam
penvelesman sengketa vang terbalk diamara parg pabak dengan imengadi
fastlitmor don media vang menaneahi pare pihak vang hersifal netral seta
licdak mempunyvie Kewenansan marmuatus

Mazalah-masalah vang dihadap dalam mediasi ditinjau menuoat Perma No.

[ Tahun 2008 dan dalam prakieknva di Pensadilan Negeri Kelas TA Padang
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